V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Melalui karya-karya yang penulis buat, penulis dapat menarik kesimpulan
bahwa penulis bermaksud ikut menyampaikan berbagai macam pandangan,
pendapat, pemikiran dan keluhan manusia dalam menghadapi realitas kehidupan.

Hal tersebut dilakukan penulis karena pada kenyataannya masalah-masalah sosial

manusia sangatlah komplek. Permasalahan sosaial yang begitu banyak membuat

penulis tergerak ikut menyuarakannya lewat karya lukisan..
Dari proses penciptaan karya-seni-yang telah menghasilkan beberapa karya,
penulis juga dapat mengemukakan beberapa kesimpulan :

1. Hasil karya seni lukis kapal menjadi subject matter 'yang mendasari ide atau
gagasan dapat drgunakan untuk-menyampatkan gagasan dan ekspresi penulis
sebagai media apresiasi untuk kalangan khusus madpan umum.

2. Penulis menjadikan:kapal menjadi'subject matier-yang mendasari “Perjalanan
Hidup”, sebagai medta-mengekspresikan ide=10€ atau gagasan penulis untuk
menciptakan kepuasan, baik bagi-erang lain dan diri sendiri.

3. Dengan melakukan perenungan atau kontemplasi melalui pengalaman sehari-
hari, berarti mengharuskan penulis untuk berpikir kritis, berpikir lebih luas dan
dalam dari biasanya, lalu mempertimbangkan dampaknya dengan perasaan
yang menjadikan penulis lebih bijaksana dalam menyikapi masalah.

Adapun dalam proses penciptaan karya, penulis menemukan beberapa hal
yang berkaitan dengan teknik berkarya, yaitu:

1. Dalam pengeksekusian karya pada kanvas, sketsa atau rancangan tidak lagi

menjadi hal yang baku lagi, karena selama proses berkarya akan muncul
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banyak sekali pengembangan-pengembangan yang sebelumnya tidak
terencanakan.

2. Penulis menemukan pencampuran dari beberapa warna untuk mendapatkan
warna khusus tanpa meninggalkan unsur harmonis, yaitu menyampurkan
semua warna primer salah satu dengan mengatur intensitas warna itu sendiri
dalam menyelesaikan karya seni.

3. Tekhnik transparansi untuk menyatukan gelap terang, garis dan warna menjadi
satu kesatuan untuk mencapai gradasi yang sempurna.

4. Penulis bisa menemukan gaya khas yaitu surealistik sebagai gaya pribadi
penulis.

5. Kejujuran dan ketulusan hati sangat mempengaruhihasil dari karya-karya lukis

yang diciptakan.

B. Saran

Karya seni fukisuterdiri dari'dua aspek, yaitu-isi dan bentuk. Isi berkaitan
dengan suatu yang ada di-battk pembentukan;"Sedangkan aspek bentuk, berkaitan
dengan perwujudan yang dapat ditangkap dengan indera penglihatan. Dalam
penciptaan suatu karya melalui proses yang diawali dengan ide atau gagasan, yang
kemudian dituangkan ke dalam sebuah karya seni dan didasari pengetahuan
emosional, intelektual, dan spiritual. Sedangkan karya seni itu sendiri adalah suatu
benda yang memiliki nilai estetis. Pengalaman estetis dan perasaan perupa menjadi
penunjang vitalitas berhasil tidaknya suatu karya. Oleh karena itu dalam pembuatan
sebuah karya seni bukan hanya bentuk saja atau isi saja yang diutamakan melainkan
keduanya agar karya yang dihasilkan bisa memuaskan dan berguna baik bagi diri

sendiri maupun bagi orang yang menikmati.
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Tetaplah menghargai sebuah karya seni dalam bentuk apapun itu, karna
dengan keindahan yang memang sudah ada sejak lama dan kehidupan yang
kompleks, dan jadikan seni itu sendiri sebagai media untuk mengasah kepekaan
indra dan rasa. menghargai seni yang sudah ada, manusia akan menjadi orang yang

sadar akan nilai.
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